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KATA PENGANTAR 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

Dengan mengucap puj i syukur kepada Allah SWT, tel ah se1esai 
disusun serta disempumakan kembali Ringkasan Pendidikan Akhlaq 

Kelas IV fotidaiyah. 

Pendidikan Akhlaq untuk kel as IV telah mengalami perubaban­

perubahan baik isi, judul maupun dalam uraian. 

Pendidikan Akhlaq ini disusun secara bersama oleh para Pendidik. 

Kepada Pendidik dimintakan pembetulan, sudi untuk mengoreksi 
kesalahan-kesalahan yang terdapat da!am buku ini, dan melaporkan 
kepada kami. 

Buku ini khusus untuk Pendidikan IslamAl-Azhar, bilamana akan 
dipergunakan di luar Pendidikan IslamAl-Azhar harus mendapat izin 
tertulis dari Kepala Pendidikan Islam A!-Azhar. 

Wabillahit taifiq wal h idayah. 

J k 
Jumadil Akhir 1429 H 

a arta, 
Mei 2008 M 

KEPALA PENDIDIKAN ISLAM 
AL-AZHAR 
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1. TAMA' DAN LOBA A � \ /-'� (:Ji I ""I 0 )� �_;J / 

�u-c.r,, uC .f" fi •I J 
(�1 �\) �tlf'�"\ <fl j], � ,, f 0-::.� . LJ-AJ � 

Artinya : Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, seloba-loba 
manusia kepada kehidupan (di dunia), bahkan ( lebih loba 
l<;zgi) dari orang-orang musyrik). Al-Baqarah 11 : 96). 

Keterangan : 
Orang yang bers ifat loba adalah menganiaya diri sendiri, 
menghilangkan. waktu istirahat, meninggalkan hidup so�ial dalam 
masyarakat. Mereka berangan-angan akan sesuatu yang bagus dan 
banyak. Orang rakus tidak. merasa puas, dei1gan apa yang diperoleh 
hari ini, hendaknya hari ini hanis lebih banyak dari hari kemaren. 
Seandainya ia hari ini mendapat seribu rupiah, besoknya hendak dua 
ribu rupiah dan seteru�nya. . 
Sifat rakus tak ubahnya laksana seseorang meminum air laut, 
semakin banyak diminumnya, maka ia semakin haus. 
Nabi Muhammad SAW.bersabda: 

t �)\ 0,- � ,n -. ) (f�j l . . .. � \ 0) fl J ; _J/_\� ') ...-�)) "/-1.-U _y /c..f' f.JJ. �.)_, . \!' 

(S/ ��9--&�G-1.<,n_ .6 · · .  /). � � .. I.) I . �J '-¢)if; 
1-A \d\ \ )- /)' � 1.'� '�\· J "i1 I J \1�,, �� \ // �- ,, ' ��oi> �-U0-'(J'"'� y._r.J·<-:� l� P)rc.J.' . .. v � 
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Artinya : Rasulullah bersabda : "Kalau saja seorang anak cucu 
Adam (Manusia) memiliki dua bidang tanah yang t2rdiri dari emas, 
tentu dia akan mencukupkan menjadi tiga (bidang). Padahal (dia 
tahu) bahwa pt;,rum.ya hanya cukup satu tanah saja. Dan Allah akan 
memberikan taubat kepada orang yang bertauhat". (H.R. Bukhari). 

Hadis di atas rrienerangkan bahwa yang disebut orang tama' (rakus) 
ialah orang yang 1ne111iliki dan menguasai sesuatu :)ecara berkeletihan 
untuk dirinya tanpa memikirkan kebutuhan dan kepentingan orang 
lain. 
Orang tama" itu tidak memiliki rasa kesetiakawanan; hanya 
mementingkan kesenangan pribadi; akan menimbu1kan keresahan, 
ketidakse9angan di kalangan masyarakat karena orang. tarn a' itu 
merugikan bahkan tidak.jarang mengganggu hak orang l�in. 
Karena perilakunya seperti itylah m�a orang tama' diancam dengan · 
siksa akhirat yang· pedih, kecuali jika rnau bertaubat dan tidak lagi 
mengulangi perbuatan-perbuatannya yang· sangat merugikan itu� 
A.da beberapa cara agar tidak menjadi orang tama' di antaranya i4;llah 

Sering membantu, menolong orang lain dalam bentuk -apap un 
untukkebaikan; 

·. Berzakat, fitrah; shadaqah, infaq, qurban bagi yang mampu. 

Peristiwa dalam sejarah 
Sewaktu terjadi peitempuran antara orang Islam dengan inusytjkin. 
yang dipim,pin oleh Nabi Muhammad SAW di bukit Uhud, Nabi 
membuat suatu siasat, yaitu memerintahkan 50 orang ahli panah di 
atas bukitUhud. }>emanah ini bertugaSmelindungi tentara !shun dari 
atas bukit dan serangan rnusuh. Pada mulanya umat Islam memperoleh 
.kemenangan. Tentara Islam yang bertempur di bagian bawah bukit 
t�lah memperoleh barta rarnpasan yang· bariyak. Melihat itu timbul 



keinginan dari pemanah-pemanah yang berada di atas bukit untuk 
mem peroleh harta rampasan seperti kawan-kawan mereka. 
Mereka lalu turun dari bukit itu, dan meninggalkan pos yang penting 
itu, yang oleh Nabi Muhammad diperintahkan tidak boleh ditingg_al kan 
baik menang maupun keadaan kalah. 
Tatkala musuh melihat  pos di atas bukit kosong, mer eka 
mempergunakan kesempatan untuk menyerang umat Isl am dari 
bd�kang. 
Akhimya tentara Islam menjadi kocar-kaci r dan Nabi 
Muhammad sendiri mendapat Iuka-Iuka. 

KESIMPULAN : 
SIFAT TAMA' ATAU LOBA ITU MERUSAK 
PRIBADI SESEORANG, MERUGIKAN 
KEHTDUPAN SOSlAL DALAM MASYARAKAT. 
ALLAH SWT TIDAK SENANG KEPADA ORANG 
YANG TAMA' ATAU LOBA. 
OLEH SEBA B ITU HENDAKLAH KITA 
MENJAUHI SIFAT TAMA', LOBA DAN

. 
RAKUS 

ITU. 

· 2. MENGHAFALAYAT AL-QUR'AN 

DALAM PELAJARAN PERTAMA. 

3 



3. B OR 0 S 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang pemboro'i itu saudara syaital1, 
. padahal syaitan sangat ingkar kepudt: Tulumnya. 

(Al Jsra : 27) 
Keterangan : . · ·  
Hampir setiap hari orang Islam memanjatkan doa kepada Aliah agar 
tidak tergoda dan termasuk dalam barisan syaitan yang terkutuk. . . \ 

� ��I • �: /?:JI ;; ·� � j�J 1 #..J ut .. 
lt." ,, � 

Artinya : "Aku berlindung kepadaAllah dari syaitan yang terkutuk" 

Kalau saja kita sempat tergoda clan masuk barisan syaitan, maka 
menjadi "terkutuk" dan sesat pu]alah kita. 

Salah satu upaya agar tidak menjadi saudara clan masuk barisan syaitan 
ia1ah dengan menjauhkan diri dari pemborosan (tabdzir). 

Sebaga?mami taina', boros juga hanya mementi'ngkan kemewahan, 
kesenangan sendiri tanp.a perhitungan yang baik dan benar. Mereka 
berfoya-foya, menghambur-hamburkan uang, harta dan lain 
sebagainya. Padahal di sekitar mereka masih banyak orang yang 
membutuhkan santunan. Jadi sesungguhnya mereka bersenang-senang 
di atas kesederhanaan dan kesengsaraan orang lain. Dan secara tidak 
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langsung jelas mereka sangat merugikan kehidupan banyak orang 
(masyarakat). 

Pengeluaran dalam belanja tidak mekbihi daripada penghasilan.Or­
ang mengeluarkan belanja melebihi daripada penghasilan yang 
demikian itu termasuk juga boros. 

Peribahasa mengatakan "Besar pasak daripada tiang". Lawan boros 
itu hemat. Hidup hemat dianjurkan oleh ajaran Islam, "hemat pangkal 
kaya" kata peribahasa. 

KESIMPULAN : 
HINDARKANLAH H IDUP BOROS, KARENA BOROS· 
DAPAT MEMISAHKAN HUBUNGAN SESEORANG 
DENGAN MASYARAKAT DAN KERUGIAN BAGI DIRI 
SENDIRI DAN KELUARGA. 

HIDUPLAH DENGAN HEMAT, KARENA ORANG HIDUP 
HEMAT AKAN BAHAGIA. 

4. MENGHAFAL AYAT AL-QUR'AN 

DALAM PELAJARAN KE-3. 



Artinva : Kabarkanlah kepada orang yang p ra-pura beriman iu. 
(munafiq) balnva mereka akan me1 -/apat siksamz yang 
pedih. (An-Ntsa' JV: 138) 

Keterangan : 
Munafiq adalah sifat yang tidak terpuj i, berlairian perkataan dengail 
perbuatan, selalu mengadu domba orang

· 
atau kelompok sehingga 

dapat menimbulkan permusuhan, perkelahian ataupun peperangan 

antar bangsa. 
Orang munafiq itu suka memfitnah, sedangkan menurut A1 1ah SWT, 
fitnah adalah Jebih kejam dar!pada pembunuhan. 

Orang ya_ng mempunyai sifat munafiq selalu disebut dalam peribahasa 
"menusuk kawan seiring. menggunting dalam lipatan, telunjuk lurus 
kel ingking berkai t" 

Orang yang seperti itu tidak setia dalam berkawan, mulut selalu manis 
tetapi hatinya selalu buruk. 
Nabi Muhammad SAW menggambarkan sifat-sifat orang .. munafiq 
itu. 

Sabda Nabi Muhammad SAW. : 

� . / . Y. // . fl J. . / I "1�/ \. \ ... '' t! ,, • \ /,' \ \ •• ". ,, li�tJI \ J" \!' ����, u � ,·� � � ·v, wt) - • � � �I •• V · '.J 
.. ,, 

(�\;.JI I ) <I< I, !,. �\\�\" J0 1\� /I� I / " -: � .� • o� , u1c>-i.J':.J )� 
, , V'-'J )� �� . 
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Artinya : Tanda orang munafiq itu ada tiga. Apabila berkata dusta, 

apabila berjanji mungkir, dan apabila dipercaya ber­

khianat. (H.R. Bukhari). 

Keterangan : 
Ucapan Rasulullah tersebut sebetulnya sekaligus merupakan 
peringatan kepada umat manusia agar : 
- berhati-hati kepada orang munafiq; 
- menjauhkan diri dari sifat kemunafiqan. 
Orang munafi;q.dan juga kemunafiqan ini cukup membahayakan bagi 
persatuan masyarakat. Karena kemunafiqan bisa merenggangkan 
persaudaraan, bisa memecah be!ah rumah tangga/keluarga dan bisa 
merusak hubungan an tar warga masyarakat. 
Karena pandai berpura-pura, orang-orang munafiq itu kelihatannya 
baik, jujur serta bisa dipercaya. Sehingga tidak mustahil banyak or­
ang yang terkelabuhi, tertipu serta dirugikan oleh tindakan mereka. 
Kemudian, kelihatannya adalah penolong serta akan memberikan 
bantuan. Akan tetapi temyata mereka hanyalah penipu dan pemeras 
yang mencari keuntungan sendiri tanpa memperdulikan orang lain. 
Mereka itu plin-plan dan jelas tidak jujur. 
Kemunafiqan juga bisa menjadi sumber fitnah serta kesengsaraan di 
kalangan masyarakat. Oleh sebab itu, sebagai balasan atas ti.ndakan­
tindakannya yang tidak bertanggung j awab itu, mereka akan 
ditempatkan di neraka yang paling bawah, dan tidak ada seo/angpun 
yang mampu menolongnya. 
Firman Allah SWT. : 
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang munafiq itu tempatnya pada 
tingkatan yang paling bawah dalam api neraka. Dan 
engkau tidak mendapat penolong untuk mereka. 
(An-Nisa IV: 145) 

Terjadi dalam k�
_
sah sejarah : 

Sewaktu oraitg.iinusyikin hendak menyerang Nabi Muhammad di kota 
Maciinah, maka. beliau menyongsong pasukan musuh Jengan I 000 
orang tentaranya. 

Setelah musuh sudah dekat, Abdullah bin Ubai berkhianat, sebelum 
bertempur ia dengan 300 orang tentaranya kembali ke negaranya, 
membiarkan Nabi Muhammad SAW serta pasukannya, akhirnya 
pasukan Islam kal ah . 

· KESIMPULAN : 
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MUNAFIQ ADALAH .SIFAT TERCELA YANG DAPAT 
MERUSAK KETENTERAMAN KELUARGA DAN 
MASYARAKAT. 

UCAPAN OR ANG MUNAFIQ TIDAK DAPATDIPERCAYA. 

HINDARKANLAH BERGAUL DENGAN ORANGMINAFIQ. 

6. MENGHAFALAYAT AL-QUR'AN DAN HADITS 
DALAM P�LAJARAN KE-5 . .  



1 .. 

7. BERKATA KEJI 

Artinya: Janganlah kamu. berkata keji. SebabAllah tidak suka kepada 

perkataan keji dan perkataan yang dikeji-kejikan. 

(H.R. lbnu Haiban). 

�� �g mo � 
· · 

/. � '• 
Fahsyu ( � ) artinya perkataan yang keji atau menyaidtkan 
Di antaranya ialah · menghina, menista, memburukkan dan 
mencemarkan nama, memaki-maki, menghardik, memperbincangkan 
kejelekan-kejelekan orang (termasuk kejelekan orang yang sudah 
meninggal), menyindir dan lain sebagainya. 

,�,�� .. 
At-tafahusy ( �I ) artinya perkataan yang dikeji-kejikan. 
Yaitu isi perkataannya baik, tetapi caranya menyakitkan. Atau isi 
perkataannya tidak baik meskipun caranya baik. 
Dua jenis perkataan tersebut di atas yaitu "Fahsyu" dan "Taf ahusy" 
sama sekali tidak disukai oleh Allah. Oleh sebab itu kalau berbicara 
.atau bercakap-cakap haruslah hal-hal yang baik dan bermanfaatserta 
dengan cara yang baik pula. 
Dalam pergaulari sehari-hari di kalangan remaja banyak perkataan 
keji diucapkan seperti mampus kamu, sialan kainu, diSambar ge]edek 

9 



kamu, syaitan kamu. Perkataan seperti itu tidak pantas diucapkan, 
walaupun kadang-:-kadang dalam bersenda gurau. 
Dernikian pula perkataan yang memberikan panggilan kepada orang, 
seperti �i botak, si jangkung, si gendut, si pincang, si ceking, si cebol 
dan lain-lain. Perkataan yang seperti itupun kurang baik diucapkan, 
walaupun ia memang mempunyai sifat seperti itu karena panggilan 
seperti tersebut dapat menyinggung perasaa.; seseorang, akhirnya 
dapat merenggangkan pergaulan sehari-hari. . . 
Ole-h.sebab itu kita hendaklah berbuat yang ba:k. Perkataan yang keji 
dapat mendatangkan permusuhan dalam perg; ulan. 
Terjadinya perkelahian an tar. sekolah clan iemaja, kebanyakan 

disebabkan oleh perkataan keji dan saling eje:�-mengejek satu sama 
lain. 
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KESIMPULAN : 
PERKATAAN KEJI TIDAK DISUKAI OLEH ALLAH SWT, 
KARENA DAPAT MERUSAK PERGAULAN DAN 
MENIMBULKAN PE�USUHAN DALAMMASYARAKAT. 

8. MENGHAFAL HADlTS DALAM 
PELAJARAN KE-7 
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9. BERKATA DAN BERJALAN SEDERHANA 

Firman Allah SWT. : 

� ' Ll\� : Jd·12u1j� 
"I l-\ / ....I 

'' \ / " t � \ II. i1 k w \ � � \ ·� � " - • • \ / � ., 'fl/ /.. / / � J ti 
y� 1 · \ 0�� �,.r lt�!J 

(\\ � U� ) · ,;. ---'J�I 6: ·-j �.-:--,,- . � 
Artinya : Dan sederlumalalz kamu dalam be1jala11 dwz lembutkwilah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialall suara 
keledai. (Luqman XXXI: 19). 

Keterangan : 

Lukman menasehati anaknya, kalau kamu berja1ai1 jangan terlalu cepat 
dan jangan terlalu lambat, tetapi harus sederhana. Berjalan terlalu 
cepat dan terlalu lambat ada bahayanya. 

Berkata jangan terlalu cepat dan jangan terlalu perlahan-lahan. Berkata 
dengan lunak serta lemah lembut. Orang berteriak-teriak dengan suara 
keras dapat mengganggu ketenteraman tetangga dan orang banyak . 

. Hal ini termasuk juga mengendarai kendaraan di jalan raya, jangan 
terlalu kencang,. karena dapat membahayakan diri sendiri dan orang 
banyak. Kita hendaklah menghargai pejalan kaki. 

Mengendarai kendaraan mobil atau Sepeda hendaklah dengan sopan, 
janganlah bersendagurau, dan janganlah berteriak-teriak di jalan. 

Banyak anak muda yang berjalan di jalan raya sambil mengendarai 
mobil dengan kecepatan yang tinggi deiigan angkuh dan sombong. 
Tidak menghargai orang Iain. Bahkan ada pula di tempat yang becek 
mereka mengendarai kendaraan dengan kecepatan tinggi, sehingga 

ll 



- / 

orang yang berjalan kaki ada yang kena lumpur. Mereka bukan sedih, 
ma1ah ada yang tertawa melihat itu. 
fogatlah, Allah tidak senang kepada orang-orang berja1an di bumi ini 
dengan sifat sombong dan angkuh, dengan firman-Nya : 

J., J � / � \ � \ t I'/ ' � -'..J, ' :, n {. :>. / �l� . - j.�,1-�� ��JJ� 
, / •• U � "" Vr� � <)""';' - --' 

. ( '.\ •',.� ) � I �1� J. \ <. � J �e "' � {) � • �"7· - � lY 
� // 

Artinya: Dan jangmilah kamu berjalan di muka bumi de­
ngan angklJ.,h. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang- orang sombong lagi . membanggakan . diri. 
(Luqman XX.XI: 18). 

KESIMPULAN : 
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ORANG YANG BERBUDI LUHUR, BILA BERJALAN 

SEDERHANA, DAN BILA BERBlCARA DENGAN LUNAK 

DAN LEMAR LEMBUT. · 
ORANG YANG BERJALAN DENGAN SIFAT SOMBONG 

LAGI ANGKUH MERUSAK KETERTIBAN DI JALAN DAN 
ALLAH TIDAK SEN ANG DENGAN ORANG-ORANG YANG 

BERSIFAT SEPERTI ITU. 

10. MENGHAFALAYATAL-QUR'AN 

UALAM, PELAJARAN KE-9 



11. BERLAKU LEMAH LEMBUT 

Sabda Nabi SAW: 

,.:. 
Artinya: Ya Aisyah, hendaklah kamu berlaku lemah lembut, se­

sesungguhnya Aliah sukc kepada Iemah lembut di dalam 

segala pekerjaan, sungguh sudah aku katakan kepadamu. 

( H. R. Bukhari). 

Pada suatu peristiwa Nabi didatangi oleh orang Yahudi. Mereka datang 
dengan mengucapkan "Samu'alaikum" artinya· matilah kamu. Ucapan 
itu didengar oleh Siti Aisyah isteri Nabi, lalu membelasnya dengan 
wa'alikumus samu, wala.nah, artinya mati pula kamu serta terkutuk. 
Mendengar perkataan itu, nabi bers�bda "Lemah lembutlah yaAisyah" 
kaiena Allah. suka kepada lettiah lembut -dalam segala pekerjaan. 
Berkatalah Aisyah.: Ya Rasuhillah, tidaklah engkau dengar ucapan 
mer�_ka itu?. Jaw ab Nabi : _·,. Aku mendengarnya, dan aku telah 
menjawab dengan ·perkataan wa'Jaikum artiriya dari alas kamu. 
Jawaban n·abitidak melebihi.ucapan orang itu, sep�rti ditambah oleh 
Siti Aisyah 'serta terkutuk"� � 

. . 
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./ KESIMPULAN : '· 
BERKATALAH LEMAH LEMBU T, JA NGA N 
MENYINGGUNG PERASAAN ORANG LAIN, APALAGI 
MENYAKITINYA. 
JANGANLAH BERSIFAT DE N DAM, JA NG ANLAH 
DIBALAS SIKAP KASAR DENG AN KASAR AT AU 
BALASLAH PERKATAA N KASAR DENGAN LEMAH 
LEMBUT. 
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LEMAH LEMBUT · 



13. BERKATA YANG BAIK 
Firman Allah SWT : 

? } �. I. ' (/\'f ��I) • � .° ,_�C:J!!J\JJ 
Artinya : Dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia (Al 

n . , - 83) uaq::rah il : . 

Artinya : Barung siapa beriman kepada Allah SWT. dan . hari akhir 
maka berkatalah yang baik a tau lebih baik diam. (H.R. 
Bukhari). 

Berkatalah yang baik, sebab orang yang berkata dengan baik, sopan 
dan mengajaklmenarik berkata dengan baik, sopan pula, di �.amping 
itu berkata yang baik itu enak didengar, enak di hati, enak ditC;lSakan, 
sebab berkata baik itu akan menyadarkan kepada o�g yang ajak 
bicara. 

-

Bila kita meminta sesuatu kepada kedua orang tua dengan berkata 

yang baik, Jemah lembut, hati/perasaan orang tua akan luluh/sadar 

yang tadinya akan menoJak permintaannya namun hatinya tidak 
sampai, sekalipun orang tidak puny a, orang tua akan tetap berusaha 
mengabulkan permintaan itu. 
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Adab bicara Scmgat diperlukan dalam· menjalin. persaudaraan. Bila 
kita sedang·· berbicara dengan orang jangan memotong 
pembicaraannya sebelum selesai berbicara. Hadapkanlah muka ·kita 
kepada orang yang law an bicara. 

Jangan berbicara dengan orang sambil memalingkan muka dan 
sombong. Pandanglah muka teman kita, sewaktu kita sedang 
berbicara. 
Ucapan itu adal� ungkapan perasaan jiwa. kalau lidah kita tidak dapat 
dikendalikan dapat merugikan kita. Peribahasa mengatakan : 
"mulutmu harimau". Perkataarnang baik, lebih baik daripada sedekah 
yang diikuti dengan kata-kata cercaan. 

. 

KESIMPULAN : : . 
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BERKATA BAIK ADALAH BUDI PEKERTI YANG HARDS 
DIMILIKI. · 
BERKATA BAIK DAPAT MENJALJN HUBUNGAN 
PERSAUDARAAN DAi� ME LEMBUTKAN HATI ORANG. 

14�· MENGHAFALAYATAL-QUR'AN DAN HADITS 
DALAM.PELAJARAN KE-13 



15. MENUNTUT ILMU 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

q� I, . t 31 � \ '-- �.\\ j� .!J ,,$-7 ' / IJ" � ., . . ,  

(�\,· ·\o\ . ) . - �-/ . 'J /p} tJl�Jl.1 . tr. !.).) ? ;l .J ,, " . . . � � 
Artinya : M_enuntut ilmu itu wajib atas tiap-tiap orang Islam, baik 

ldki-laki ataupun perempuan. 
(diriwayatkan oleh Ibnu Majah) 

Pengertian: 
Menuntut ilmu ifu hukumnya wajib bagi setiap orang Islam laki-laki 
maupun perempuan. 
Ilmu di sini · adalah semua ilmu pengetahuan yang bermanfaat. · 
Allah menciptakan alam ini adalah unt�k dimanfaatkan dalam . 
kehidupan manusia. Alam ini barn dapat bermanfaat bagi manusia, 
bilamana manusia inempelajari tentang ilmu pengetahuan alam ini. 
Untuk mengetahui tentang alam semesta dan segala isinya harus 
belajar. 
Orang yang bodoh tidak dapat menguasai alam ini, tapi sebaliknya 
alamlah yang menguasai ·orang yang bodoh. 
Menuntut ilmu itu tidak ada batas umur. nabi Muhamrriad SAW 
bersabda: 

�J11 :�j ��,��,j� 
. �tJ"" l \�/\'1 �->A .t'1 

� �� V"� � 
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Artinya : Tuntutlah olehmu · akari ilmu. pengetahuan mulai dari 
ayunan sampai masuk kubur (iiaJJg lahat) · 

Menuntut•'Umu menurut sabda nabi tersebut di atas adalah seumur 
hidup. · 

Tapi menuntut ilmu di masa kecil atau muda lebih baik daripada di 
masa tua. Pepatah mengatakan : "menuntut ilmu di masa kecil 
bagaikan mengukir di atas batu". :aelajar di rnasa muda Jaya tangg<!p 
pikiran dan daya ingatan masih kuat, bilamana dibandingkan dengan 
belajar di masa tua, ingatan·dan daya tanggap orang yang sudah tua 
semakin lemah. 

llmu .itu harus dicari dan ilmu itu tidak akan datang sendiri. Oleh 
sebabituNabi Muhammad SAW, pernah mengatakan tuntutlah ilmu 
sekalipun di negeri sebrang (Cina). 

Dimisalkan negeri Cina, sebab Cina dianggap jauh dari negeri Arab 
waktu itu. ,. 

Maksudnya menuntut ilmu tidak mengenal tempat dan negara. 

Orang yang berilmu dipandang terhormat dalam masyarakat. Bila 
kita berilmu jangan sombong, karena ilmu yang kita pelajari itu 
sebenarny� sebagian k�cil dari ilmu yang diberikan oleh Allah SWT . 
. Ingatlah kembali bagaimana sejarah mengungkapkan kisah Nabi Musa 
AS yang menganggap dirinya orang yang terpandai di kala itu d�lam 
kampul)gnya. 

Allah menegur hal tersebut, dan Musa AS disuruh oleh Allah supaya · 
belajar lagL Musa AS belajar deng�n �abi Khaidir AS. 
Sebab itu ·kita tidak boleh membangga-banggakan ilmu yang teiah 
kita peroleh. Kita hendaklah rendah diri, dengan memakai ilmu padi 
'makin·berisi, semakin merunduk11• 

· 

Allah SWT bCrfimian bahwa: oi·ang yang b¢tirrifo1 d�n be�iiinu akan 
ditingkatkan derajatnya. 

. .. , •· · 

· . .  : __ ;,,: . 
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< n j\/ �,0. _ \"}J\' (o �\�\ � t/ �,. J � 'Y ()-:,, �.}.. 
( " � ·.u ,�, ) "�� s "'i _;, ,·!;·.1 ' 

. ; • ..,,,, �--/ J .J 
Artinya : Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. (Al Mujadalah LVJIJ: ll). 

KESIMPULAN : 

MENUNTUT ILMU PENGETAHUAN ADALAH WAJIB BAGI 

SETIAP ORANG ISLAM LAKl-LAKI DAN PEREMPUAN, 
SEJAK KECIL SAMPAITUA, KAPAN SAJA, DIMANASAJA. 
ILMU PENGETAHUAN YA...�G DIDAS�XAN IMAN, AKAN 

·BER GUN A UNTUK KEMAmAN BANGSA, BERMANFAAT 

UNTUK DIRI SE�TIIRI, KELUARGADAN MASYARAKAT. 

ORAN G  YANG BERILMU DAN BERIMAN A KAN 

DITINGKATKAN OLEH ALLAH DERAJATNYA. 

·16. MENGHAFALAYAT AL-QUR'ANIHADITS 

· · DALAM PELAJARAN KE-15 
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17. PUTUS ASA DAN PEMALAS 

Artinya : Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah, 

sesungguhnya tiada -berputus asa dari rahmat Allah, 

melainkan kaum kafir. (Yusuf XII: 87). 

Keterangan : 

Janganlah berputus asa, berusahalah terns, belajarlah terus dengan 
rajin. Sebab Allah tidak senang dan ridha melihat orang pemalas dan 

. putus asa, tidak mau belajar untuk kepe_ntingannya. Allah tidak akan 
... memberi pemohonan orang yang malas, dan tidak akan mengabulkan 

doa yang suka putus asa. 

Orang yang putus asa danmalas itu ia.akan menjadi orang penganggur 
kelak dikemudian hari akan menyesal dan merugi. 

Orang yang malas dan putus asa dalam menuntut ilmu ia akan menjadi 
orang bodoh;. Orang bodoh dengan orang yang berilmu ti,dak sama 
tingkatannya di sisi Allah dan pandangan masyarakat. Peribahasa 
mengatakan: trrajin pangkal pandai dan malas pangkal bodoh". 

Orang yangminta-mintadijalan, ke rumah-mmah; dalam kendaraan 
umum yang tubuhnya tid� cacap, sebenarnya mereka itu disebabkan 
karena malas dart putus asa. Mereka 1ebih senang minta-minta 
daripada berusaha. 

20 
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Nabi Muhammad SAW bersabda : bahwajika diaritaramu itu pergi di 
pagi hari untuk mencari kayu yang dipikul di punggungnya sendiri, 
maka dia lalu bersecfekah dengan barang pendapaiannya itu dan untuk 
mencukupi dirinya sendiri daripada minta kepada orang lain itu Jebih 
baik daripada orang yang suka minta-minta baik dia dikasih ataupun 
ditolak" . 

Umar bin Chatab pernah menjumpai orang yang sedang teknn berdoa 
di siang hari, pada saat itu semua orang sedang sibuk m�ncari nafk:Ul 

Maka ditegurlah orang ters_ebut oleh Umar : Apakah engkau punya 
keluarga? Ja�abnya : Ya, falu Umar berkata : janganlah kamu duduk 
dalam mencari rezki, sambil berdoa : "Ya AJlah, berilah aku rezki", 
karena sesungguhny a kamu tahu bahwa langit itu tidak pernah 
menghujankan emas dan perak. 

KESIMPULAN : 

- ORANG YANG BERPUTUS ASA DAN PEMALAS AKAN 

MERUGI DAN MENYESAL DAN ALLAH TIDAK REDHA 
KEPADA ORANG YANG P UTUS ASA DAN PEMALAS. 

- HENDAKLAH KITA GIAT BER:USAHA DALAM SEMUA 
BIDANG PEKERJAAN, KARENA ORANG YANG RAJIN 
DAN GIAT AKAN MENDAPAT KEBAHAGIAAN DI DUNJA 
DAN DI AKHIRAT. 

18. MENGHAFAL AYAT AL-QUR'AN 

DALAM PELAJARAN KE- 17 



.19. B E RM U S ·U H A N  

Sabda N abi SAW. : . . 9 1  \"�'1l41 1 •J. /, 0� � .1 �-''· \ \ j� . .  ...) � . J � . .  / u" f.$Y 
)'\ _ � (I �  , \� \�\ \,\ �\/ _ \h� � �� \ n. } I  \I{, � . l__, �"' 1' .1-� -� 'Y.JJ :J� �)J 
(�\;J,lo\ . }, �\ ��· f ( �t\ 1 1  � " -.1 � � )  j . ,rJ ).) . � • •  I ljJ . �,<.J ��/ 

Artinya : Janganlah kamusaling benci-membenci, berdengki-dengki­

an, bermusuh-musuhan. Hendaklah kamu menjadi hamba 

Allah yang bersaudara. T idak boleh seorang Islam itu 

memusuhi temannya lebih dari 3 hari. (H.R. Bukhari). 

Kete�aJ1gan : 
Manusia tidalc bisa hidup berd

.lri sendiri, pasti memerlukan t�man. 
Oleh karena itu dalam berteman janganlah saling benci-membenci, 

· dengki-dengkian dan musuh-memusuhi. Jadilah h·amba A11ah yang 
bersaudara. 
Orang yang saling benci-membenci dan saling bennusuhan satu sama 
lain rucan merugikan persaudaraan dan pe�atuan lslam� . 

. Bermusuhan mudah menghancurkan lslam karena di antara umatnya 
saling bermusuhan satu sama lain. 

Berkata penyair : 
Hendaklah kamu sekalian hai anakku apabila datang malapetaka, 
janganlah berpecah sendiri-sendiri .  Tidak mau · an.ak-anak panah 
. apabila jadi satu akan pecah. Dan apabila bercerai berai, pecahlah . 

· berderai-derai. · 

. i2 



ii 
. Peribahasa mengatakan· : . ' 'Bersatu- teguh, bercerai . runtuh " .  

Dalam pergaulan s ehari�hari kita sering ada persel isihan dengan 
teman. Persel,isihan itu dapat diselesaikan dengan saling memaafkan. 
Tidak boleh sal ing dendam satu sama lain. Segeralah saling tegur 
sapa kembali. 

Nabi 1nenyuruh kita agar s egera tegur menegur dan t i dak boleh 
bermusuhan lebih dari 3 hari. Orang yang nienegur terlebih du lu adabh 

· yang lebih baik . 

. Bila yang cJ.i�egur tidak mau , .kita tel ah mel aksanakan kewaj iban untuk 
men j al  in · persaudaraan. 

KESIMPULAN : 

DALAM PERGAULAN SEHARI-HARI HENDAKLAH KITA 
SELALU RUKUN DENGA..l\J TE,MAN- TEMAN. 

B ILA AD A PERSEL ISIHAN HEND AKL AH SALING 
MEMAAFKAN. ·  

- 20. MENGHAFAL HADITS DALAM 

PELAJAR KE- 9 

23 



21. ORANG MUKMIN BERSAUDARA 

Firman Allah SW T : 

Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 

maka itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertawakallah kepada Allah supaya kamu mendapat 

rahmat. (Al Hujarat XLIX : 10). 

Keterangan : 
Semua orang mukmin itu bersaudara, jadi janganlah dia disakiti, 
dimaki-maki, dirampas, dihina, diberi malu, ditipu dan sebagainya. 

Sabda Nabi SAW. : 

�- / ;:5;' � '. i. ' 1 \ '- -. � �.\ \ j� � �Y.. /� � . . . . 
. • ,l_ .:� Ll � d"i Ll 

' .· 
. ,,� . . ( . ' � ·-� 

/ 
. . � � 

. / .. . 

• ( � \;J.\�b;J . . . . 
. . . , 

Artinya : "Tidak sempurlia iman seseorang kamu, hingga ia 

mengasihi/menyayangi saudaranya sebagaimana ia 

menyayangi dirinya sendiri". (H.R. Bukhari). 
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I. 
l . 

. -
Serupa itulah agama Islam menyuruh mengkokohkan persaudaraan, 
hingga teman itu pasti dipandang sebagai dirinya sendiri .  kal au t idak . 

. begitu kita dipandang kurang beriman . 

S�sama orang Islam hendaklah menj aga persatuan , jangan mudah 
dipecah belah ol�h orang yang tidak senang akan persatuan umat Is­
lam. 

Bilamana ada fitnah di antara sesama umat Islam yang bertujuan untuk 
merenggangkan �rsaudaraa� umat Islam hendaklah disel idiki terlebih 
dtilu kebenarannya. 

Nabi Muh ammad SAW. bersabda, y arig dal am baha�a Indonesia 
berbunyi :  

"Orang Islam itu adalah satidara orang Isiam , jangan i a  berbuat an iaya 
kepadanya, jangan ia membuka aibnya, jangan ia menyerahkan kepada 
musuh, dan jangan ia meninggikan bangunan rumahnya sehingga 
menutup udara tetangganya kecuali  den gan izi n n ya, j an gan i a  
mengganggu tetangganya dengan asap masakan dari periuknya kecuali 
j ika ia rriemberikan segayung da�i kuahnya, dan jangan ia membel i 
buah-buahan untuk anak-anaknya, lalu dibawa keluar kepada anak­
anak tetangganya, kecuali mereka diberi buah-bu;tl}an itu".  
Orang Islam laksana satu tubuh, apabila bagian · l ain sakit ,  maka 
seluruhnya akan merasa sakit . . 

Orang Islam juga dimisalkan seperti sebuah bangunan, apabil a  
sebagian runtuh, maka akan runtuh seluruhnya. 

KESIMPULAN ; 
ORANG I SLAM ITU BERSAUDARA , ·  JAGALAH 
PERSAUDARAAN, PERSATUAN DAN PERDAMAIAN DI 

ANTARA UMAT ISLAM. 

22. l\ilENGHAFAL AYAT AL-QUR'AN 
DALAM PELAJARAN KE-21 
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23. RI Y A . 

Artinya : Dan janganlah kamu menjadi seperti orang yang keluar 

dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud 

ria kepada manusia (Al Anfal VIII : 47). 

Keterangan : 

Setelah kita beriman, maka diperintahkan supaya beramal dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik. 

Tiap-tiap perbuatan baik itu (amal saleh) hams kita jaga dari hal-hal 
y ang merusaknya. Antara l ain yang dapat merusak amal saleh 
seseorang ialah riya,. Riya ialah beramal bukan karena Al1ah .  

Riya dilarang keras dalam tiap-ti ap amalan, karena . d ia  dapat 
menimbu1kan sombong, dan dapat pula merusak atau menyinggung 
pera5aan orang lain. 

Kita diperintahkan oleh Allah supaya tu]us ikhlas dalam beramal , 
artinya amalan yang kita kerjakan itu hanya karena Allah, karena 
mencari rudha (senang) Allah, bukan untuk mencari ridha seseorang. 
Riya yang berlanit�larut bisa menjurus kepada syirik. 

Syaddad bin Aus salah seorang sahabat nabi pernah berkata : "Pada 
suatu kali saya melihat Rasulullah SAW menangis .. . Aku bertanya : 
"Kenapa Tuan menangis. " Rasulullah SAW menjawab : "Aku sangat 
khawatir atas umatku kepada syirik .. , benar . mereka tidak lagi 
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-
menyembah berhe!la, tidak menyembah matahari, tidak menyembah 
hula� dan tidak menyembah batu, tetapi mereka beramal untuk 
memperlihatkan (pamer) kepada orang lai n .  (di riwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim). 

Dari hadits di atas jelaslah bahwa riya dalam beramal itu termasuk 
syirik juga� termasuk dosa besar. 

Riya itu bukanlah sifat dan akhlak orang�orang yang beriman, tetapi 
akhlak orang-orang yang tidak beriman kepada 

.
Allah dan hari yang 

akhir, dan akhlak orang-orang yang bersahabat dengan syaitan, akhlak 
orang-orang yang munafik . 

. Firman Allah SWT : 

"J' / J/..\ •J i{. • •. -� �-� \  "'" \ \n l 1f. \" I ,.. �Y"' 9� '--'/ � ·� .) �  
t.��l�\ /. n{/-:G1 ;  / \jj\ < �-rJ 

• .. ,. . .  'l . UJJ . .. J t.r' . . ()J �. 
(\t� ! ,.U \ )  

Artinya : Dan apabila mereka mengerjakan shalat, mereka berdiri 
dengan amat malasnya. Mereka mengerjakannya supaya 
dilihat manusia dan tiada mengingati Allah kecua!i sedikit 

· sekali. (An-Nisa 1V : 142). . . . . . 
Lawan dari riya · ialah ikhlas, dan kita diperintahkan supaya , tu1us 
ikhlas dalam segala ama1 kita diperintahkan supaya tulus ikhJas da1am 
segala amal kita. 

Firman Allah SWT. : 

(?�J lJ�<�s �� t� � 
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Artinya : Katakanlah hai Rasul-Ku, "sesunggulmya shalatku, ibadat-

ibadatku, bahkan hidup dan matiku hanya untuk mencari 
ridha Allah yang menciptakan alam fiemesta. (Al-An'am : 
163) 

Dari pengertian ya11g terkandung dalam ayat di atas nyatalah bahwa 
segala kegiatan yang kita l akukan, seperti belajar, bekerja, hanya untuk 
mencari ridha Allah SWT. 
Peristiwa dalam sejarah, bahwa seorang tentara Islam yang bemama 
Qozman, sangat berani dan tangkas dalam peperangan, banyak musuh 
yang mati di ujung senjatanya. Ketika ia terluka oleh )awannya, maka 
ia·malu kepada teman-teman, karena Iuka itu,  berarti teman-temannya 
tidak memuj inya lagi ,  akhirnya ia membunuh diri . 

Nabi menyampaikan kepada pasukan Islam bahwa Qazman mati 
masuk neraka karena ia bertempur mengharapkan sanjungan dan 
pujian dari orang lain. 

KESIMPULAN : 

28 

RIYA IALAH B ERAMAL BUKAN MENGHARAPKAN 
KERIDHAAN ALLAH SWT, T API MENGHARAPKAN 
PUJIAN DAN SANJUNGAN DARI ORANG LAIN. 

RIYA MERUS.AK S EMUA AMAL KITA, SIA-SIA TIDAK 
MENDAPATPAHALA DARI ALLAH SWT. 

24. MENGHAFAL AYAT AL·QUR'AN 

DALAM PELAJARAN KE-23 



tr. 
25. S Y UKU R 

Firman Allah SWT : 

Artinya : Syukurilah nikmat A llah, jika kamu hanya kepada-Nya saja . 
me'nyembah. (Nahl ayat : 1 14 ). 

Keterangan : 

Syukur ialah menerima deI1gan senang hati segala nikmat yang 
diberikan Allah kepada kita� 

Nikmat itu ada dua macam, pertama nikmat fithri yaitu nikmat yang 
telah dianugerahi Allah semenj ak di ai am azali (sejak lahir) atau 
disebut juga n aluri , serirna anggota badan seperti , mata, hidung, 
telinga, tangan, kaki, mulut, pikiran dan sebagainya. Kedua ialah 
nikmat yang diterima sewaktu-waktu, seperti rezki , pangkat dan semua 
nikmat dunia. 

Manusia tidak sanggup menghitimg betapa banyaknya nikmat Al1ah 
itu. Segala nikmat yang kita terima datangnya dari Allah. 

Walaupun pada kenyataannya kita melihat bahwa nikmat itu dari 
seseorang. Akan tetapi orang itu hanya sebagai perantara saja. Kita 
menerima nikrnat i tu dengan keadaan hati yang senang; kita agungkan 
yang memberinya; merendahkan diri , bersyukur dengan n ikrnat Al­
lah. Setelah kita rnengetahui nikmat itu dari Al lah.� dan tel ah kita 
agungkan pu1a yang mernberinya, hendaklah mempergunakan nikmat 
itu sesuai dengan petu.iljuk Allah. Menjauhi seg-afa maksiat dalam · 
rnernpergunakannya� 

· · 

29 



Bersyukur itu hendaklah dilaksanakan dengan lisan, hati dan anggota 
badan. Mengucapkan dengan l idah diresapkan da!am hati , bahwa 
segala nikmat itu dari Allah ,  dan kemudian di ikuti dengan perbuatan 
yaitu berbuatan baik dan menjauhi semua larangan-Nya. 

Allah telah memperingatkan kepada kita, baran_gsiapa yang bersyukur 
akan nikmat yang diberikan-Nya, maka ia akan menambah nikmat 
itu dan barang siapa mengingkarinya niscaya Allah mendatangkan 
azabnya yang pedih. 

Artinya : Dan ingatlah jika kamu bersyukur, pasti kami akan 
menambah nikmat kepadamu dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku) maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. 
(Ibrahim : 7J 

Peristiwa dalam sejarah 

Kaum "Aad dan kaum Tsamud, mereka hidup dalam bah agia, 
negaranya aman tenteram dan makmur, makanan dan buah-buahan 
melimpah-limpah. 
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Rumah mereka bagus-bagus. Dalam keacfaan mereka hidup bahagia 
itu mereka lupa bahwa nikmat yang diteri ma i tu adalah dari Allah 
SWT. Mer.eka tidak percaya dan mengingkari nikmat Allah SWT 

mengutus Nabi Hud dan Nabi Shaleh untuk memberi mereka nasehat, 
supaya beriman dan bersyukur kepada Allah SWT. 

· Seman ini tidakk dihiraukan oleh mereka. Akhimya Allah memberikan 
azab terhadap kedua bangsa i tu. Semua tanaman mereka menjadi 
rusak, taaah ffie1 eka m�nj adi tandus kc1nbali,  rumah-rumah mcr�ka. 
runtuh. Mereka hidup dalam kemiskinan dan kesengsaraan. Karena 
mereka telah mengingkari nikmat Al lah SWT. 

Imam Bukhari ·dan Muslim dari Ahu Hurairah pernah meriwayatkan 
kisah tiga orang yang tel ah dibe�i nikmat Allah SWT. 

Ada tiga orang yang mempunyai per.yak.it, pertama berpenyakit kulit, 
kedua berpenyak.it botak. dan yang ketiga buta. Ketiga-tiga orang itu 
oleh Allah SWT di�embuhkan penyakitnya, dan diberi harta kekayaan. 
Kemudian ketiga mereka itu diuj i ,  apak.ah mereka mensyukuri nikmat 
Allah itu . 

Orang yang berpeliyakit kulit dan botak diminta hartanya unt�k 
disedekahkan, mereka tidak mau memberinya karena menurut mereka 
hartanya itu adalah hasil jerih payah mereka sendiri. Akhimya All ah 
memberikan siksaan kepada kedua orang itu, yaitu penyakit mereka 
dikembalikan seperti semula dan harta mereka dicabut sehi ngga 
mereka hidup dalam kedaan saki t dan me] arat kembaJi .  

. . 

Adapun orang yang buta dengan senang hati memberikan harta untuk 
disedekahkan bahkan ia merelakan diambil· seluruh hartanya kecuali 
penyaki t  butanya j an gan di kembal ikan lagi .  Akhirnya AI 1 ah 
menyatakan bahwa orang i tu lulus dalam ujian, bahwa ia  betul-betul 
mensyukuri n ikmat Allah yang diberikan kepadanya. Oleh sebab i tu 
Allah SWT telah menambah nikmat kepadanya-. 
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KESIMPULAN : 

SEMU A NIKMAT YANG DITERIMA ADALAH DARI ALLAH 

SWT, KITA HENDAKLAH MENSYUKURI NIK.MAT ALLAH 

ITU, DAN JANGAN MENGINGKARI NIK.MAT 

ALLAH SWT SENANTIASA MENAMBAH NIKMAT-NYA 

KEPADA H AMB A- HAMBA-N YA YANG BERS YUKUR 

KEPADA-NYA ,  DAN MENDATANGK A. N  AZAB YANG 

SANGAT HEBAT KEPADA MEREKA YANG MENGINGK ARI 

RAHMAT-NYA. 

32 . 

26. MENGHAFAL AYAT AL-QUR"AN 

DALAM PELAJARAN KE-25 



27. S A B  A R  
• 

Finnan Allah SWT. : 

Artinya : Da!J �abarlah engkau atas apa saja yang menimpamu. 
(Luqman : 1 7). 

Keterangan : 

Sabar artinya kesanggupan untuk menahan kesusahan ketika ditimpa 
kesusahan dan penderitaan, baik berupa penyakit, kemiskinan, bahaya 
dan lain-lain. 

Tak ada manusia yan g  bebas sama sekali dari cobaan dan masalah, 
hingga dapat dikatakan cobaan i tu salah satu sunnatul !ah .  
Iman kitapun diuji  atau dicoba, bahkan makin kuat iman seseorang 
makin hebat pula cobaannya, laksana kayu makin kencang pula  angin 
yang meniupnya. 
Bila kita tidak sabar menghadapi bermacam-macarn cobaan itu maka 
bahaya bisa menimpa diri kita. Tetapi bil a ki ta sabar menghadapinya, 
maka Insya Allah kita akan berhasil .  

Rasul-rasul Allah pun diuj i  dalam menj alankaP- tugasny� misalnya 
Ibrahim AS diuji dengan perintah Allah menyembelih anakny� Ayyub 
diuji  dengan penyakit  y an g  bertahun-tahun, Musa diuj i  dengan 
kedurhakaan Fir'aun- dan- lain-lain.  Oleh karena i tu ,  maka All ah 
memerintahkan kita sup�y� selalu sabar· dalam menghadapi cobaan. 
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.A rf inya : Hai omng -nrong yang heriman. )l. 1ikanlah sabar dan 
� Izola !  sebagai penvlvngnw. sesunggdznya A llah beserta 
orang-orang _vang sahar. (Al-Baqarah II : i 53 ). . . 

K e p a d a  o r a n g - o r a n g  y an g  s ab a r  A l l ah b e rj a nj i  akan se l a l u  
rnenyertai nya. sebagai m an a  tersebut dal am firman-Nya : 

A ttinya : Sesimgguhnya A llah beserta orang-orang sabar. 

(A l-Baqarah II :  153 ). 

Beberapa contoh kesabaran , Rasulul lah SAW. : 
* Kai au tidaklah ka:rena kuatnya kesabaran · Rasulullah SAW Is­

lam tidak ak:ln berkcmbang dengan baik, dan kita bangsa Indo­
nesia tentu tidak akan menjadi pemeh.Ik Islam seperti sekarang 
mt. 

* Ja$mani dan Rohani Rasulullah disiksa dan disakiti oleh kaum 
musyrikin yang ma�ih ber!rnasa di masa fru. · 
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* Rohani Rasuluilah disakiti dengan bermacam-macam tuduhan 

pal su yang tidak masuk akal , seperti dituduh bohong besar, di­
tuduh tukang tenung, d ituduh tukang . sihir, dituduh pemecah 
belah, bahkan dituduh g i la . 

Firman Al l ah SWT. : 

/ /. / ,,,,.,� � \ '� ' \ 1  / �· J l  \ J/. \ (.  J�� �. � . . � � l .J. � � . l9 . �-� . . � 

�-iJ ��J1 ��i \)) 
( '\"6 � cJL.l>-�1  ) . !.._ J � 

/ 
Artinya : ·M�ka bersabarlah k(lmu seperti orang-orang yang mem­

punyai keteRuhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar dan 
janganlah kamu.memin ta disegerakan ( azab) bagi mereka . 

. (A l-Ahqa : 35). 

Semua tuduhan palsu i tu dihadapi Rasulullah SAW dengan penuh 
kesabaran. 
Jasinani Rasulullah SAW. juga disakiti dengan bermacam-macam 
kedzaliman, m isal nya : 

. Menurut keterangan lbnu Mas'ud, pada suatu hari ia di ��tnasj id 
bersama.,.sama Rasulullah SAW, bel iau s edang shal at. Maka 
datanglah Abu Jahal . Dia berkata kepada orang-orang musyrik 
yang di situ . '.'siapakahdi antara tuan-tuan yang beran i meletakkan 

- kotoran unta i tu kepacJ.a Muhammad yang sedang sh al at itu. Maka 
Utbah l:>inAbi Iytu'aith berdiri untuk mengambi l ko.toran unta i tu ,  . 
kemudian meletakkannya di atas badan Nabi yan g  sedang sujud. 
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Sahabat-sahabat Nabi y ang masih metasa lemah ketika i tu tidak 

ada yang beran i membuangkan kotoran itu dari Nabi SAW. 
Untungl ah Fatimah putri beliau datang dan membersihkan kotoran 

yang ada pada ay ahnya. 

Muka Nabi diludah i .  

Sal ah seorang tetangga Rasulul lah d i  Mekah bcrnama U gbah bin 

Mu'ai th ,  i a  adal ah s�orang hiu t�wan dan bangsawan. Pada suatu 

hari d !a  mcngundang pembesar-pembesar Mekah untuk makan 
bersama. Di an tara tamu itu terdapat Rasulul lah SWT. Ketika 

akan makan . maka berkata Rasulul lah,  " saya tidak akan makan 
. di rumah anda sebelu m anda beriman kepada All ah " .  

3 6  

Apabi la  ada tamu t idak makan d i  rumah seseorang, tennasuk malu 
besar bag i tuan rumah dal am masyarakat Mekah waktu itu.  Oleh 
karena i tu dengan sepontan Ugbah mengucapkan syahada'ai n .  

Sikap dan perbuatan Ugbah in i  diketahui oleh tamu- tamu lainnya, 
dan karena it� berita masaJ ah Islamnya Uqbah bin Mu'aith cepat 

ters i ar. S ampai l ah kabar im kepada salah seorang sahabat Ugbah yang bernama Ubayya bin Khalaf. Dalam suatu kesempatan ketika 
Ubayya berj umpa dengan U gbah , · berkatal ah Ubayya kepada 
Ugbah : "Betulkah telah terjadi kejadian penting atas dirimu?" ,  

tidak, hanya tel ah datang ke rumahku seorang Jaki-laki terhormat, 

dia tidak mau makan di rumahku sebelum aku mengucapkan 

syahadtain ,  maka aku malu seka1i kalau ada tamu yang keluar 
dari rumahku tan pa makan lebih dahulu> maka ·aku . ucapkan 
syahadatain i tu, j aw ab U gbah. 

Saya tidak ingin mel ihat wajahmu lagi sebelum engkau naiki 

kuduk, meludahi wajah dan menampar mata Muhammad, kata 

Ubayya. Pembicaraan ini terjadi di dekat Ka'bah . 
Tatkala Ugbah melihat Nabi sedang sujud di dekat Ka'bah maka 
semua perinrah Ubayy a i tu dilakukan oleh Ugbah . Kejadian yang 

menghina itu dihactapi oleh Nabi dengan sabar. 



T" 
I 

Kepada para pengi kutnya N abi bersabda : 

. 0�·{1 :.A J :  �_, ,  . . {. ":.� \ j�· / . .  � V/� •/(.f' (J;t;:., 
Artinya : Sabar itu adalah sebahagian dari iman. 

. .  , 

Banyak kejadian-kejadian lain yang menunjukkan kesabaran nabi 
dalam menghadapi penantang Islam ketika beliau dan umat Is­
lam dalam kedaan l emah. 
Berkat kesabaran n ab i ,  maka akh i rnya semua oran g y an g  
memusuh i  Nabi y ang masih hidup masuk Is 1 am dan berlutut 
kepada nabi . Tidak ada seorang juga dari - orang-orang itu yang 

- bel i au tuntut atau dib�.las, semua mereka i tu diberi maaf oleh 
Nab i �  bahkan yan g  memerangi nab i  tidak dituntut sebagai 
penjahat perang. 

KESIMPULAN 

DI ANTARA SIFAT YAN G  HAR US D I C ONTOH DARI 
RASULULLAH ADALAH KESABARAN BELIAU. 

KESABARAN TERMASUK SALAH SATU PETUNJUK BAGI 
KEIMANAN SESEORANG KEPADA ALLAH DANTAQDIR. 
OLEH SEBAB ITU SABAR SEBAHAGIAN DARI IMAN . . _ 

28� MENGHAFAL AYAT/HADITS YANG ADA DALAM 
PELA.TARAN KE-27 
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29. I K H L A S  

Firman Allah SWT. : 

/ 

( 0 � �\ ) 
Art in ya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memumikan (ikhlas) ketaatan kepadq-Nya 
dalam (melanjutkan agama dengan lurus). 

(Al-Bayyinah XCVIIT: 5). 

Keteran�an : 
Manusia diperintahkan Allah supaya beramal baik. Amal itu hendakJah 

dilaksanakan dengan -ikhl as  dan kesadaran karena Allah SWT. Kita 
-- mengerjakan suatu perbuatan bukanlah dipengaruh i atau hendak 

mendapat pujian dari orang lain.  Kita melakukan pekerjaai1 dengan 

hara.pan mendapatkan keridhaan dari Allah. Orang yang melakukan 
pekerjaan dengan ikhlas senantiasa meJakukan pekerjaan dengan baik� 

baik dilihat orang a.tau · tidak. Seorang yang melakukan shalat dan · 
puasa dengan ikhlas, walaupun tidak ada orang yang mengawasinya 

ia tetap shalat dan puasa yang baik. Bila kita menolong orangjanganlah 

mengharapkan imbalan j asa dan puj ian dari orang lain. Orang yang 

bekerja tidak dengan ikhlas dapat merugikan diri sendiri dan orang 
lain. Untuk ldta dapat beramal dengan baik hendaklah kita meyakinkan 

dalam ha.ti , bahwa sewaktu kita melakukan pekerjaan itu kita seolah-
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o) ah melihat A11ah, bahwa sebenarnya Al ah i tu melihat kita. Ikhlas 
dalam beriman kepada Allah SWT, telah tersimpul dalam surat Al ­
Ikhlas,  penegasan tentang kemurn i an k e e s a a n  A l l ah S WT dan 
menolak segala  macam kemusyrikap d a n  menerangkan bah w a  tidak 
ada sesuatu yang menyamai-Nya. 

S emua pekerj aan yang dikerj akan t idak b�1: landaskan ikh l as, m«ka 
pekerj aan s i a-si a t idak mendapat ridh anya'A l l ah ,  tak ubah nya sepert i 
j'ang d ikatabn okh peri bah�s:.l " ��ra1�g  hab!s bes i binasa" . 

Peristiwa daJa.
m Sejarah 

Ket ika sedang berkecamuknya peperangan an tara umat Isl am dengan 
bangsa Rum yang d i p i mpin  oleh pangl i ma Chai id bin Wal i d ,  dengan 
ti ba-tiba datanglah utusan dari  khal i fah U mar bin Ch atab membawa 
beri ta.  

Beri ta pertama ial.ah khal ifah Abu B aka;:- Shiddiq  tel ah w afat d an 
penggant i n y a  adal ah Umar bin  Chatab . Berita kedua i a! ah pang 1 i m a  
perang d i g anti , dari Chal id bin Wal i d  kepada Abu U baidah . Setd ah 
Chai id  b in  Wal id menerim a  kedu a berita i tu,  bel i au tidak meras a  gusar 
dan sedih , bahkan bel i au tetap berjuang dan bertempu r dengan gigi h 
di bawah komando Abu Ubaidah b i n  Syarah . Setel ah perang usai  
baru l ah h al i tu d i beri tahukann ya kepad� pasukan Isl am .  Seorang 
bertany a k ep ad a Chal id  b in Wa1 i d " S u n gguh saya k ag u m  atas 
keperkasaan di medan pertempuran,  walaupun kepangkatan pa�g! ima 
engkau sudah diturunkan" .  

Chalid bin Walid menjawab : "Saya berjuan g  bukan karena Ab��Bakar 
Shiddik dan bukan pula l a1 1 taran Umar b i n  Ch atab, atau kare n a  
panglima saya, tapi saya berjuang karena menunaikan kewaj iban yang 
diperintahkan Allah dan mengharapkan keridhaan-Nya semata. 
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KESIMPULAN 
SEMUA PEKERJAAN, AMAL DAN IBADAT HENDAKLAH 
DILAKUKAN DENGAN IKHLAS, DAN AKAN MENDAPAT 
PAHALA DARI ALLAH SWT. 

PEKERJAAN YANG TIDAK DIDASARKAN IKHLAS AKAN 
SIA-SIA. 

40 

30. MENGHAFAL AYAT AL-QUR'AN 
PELAJARAN KE-29 



31. TOLONG MENOLONG 

Firman Allah SWT. : 

"' '  
I i 

.. {"' 

+ I 

Artinya : Hendaklah kamu tolong menolong dalam mengerjakan 
pekerjaan baik dan taqwa, dan janganlah kamu tolong­
menolong dalam mengerjakan dosa dan permusuhan. (Al­
Maidah V :  2f 

Keterangan : 
Di dunia ini tidak ada orang yang tidak membutuhkan orang lain ,  
terutama pekerjaan besar harus dikerjakan dengan gotong-royong atau 
tolong menolong. 

Dan dengan ayat di atas, Al1ah memerintahkan supaya kita selalu 
toJong menolong dalam soal kebaikan dan ketaqwaan , memelihara " 
diri dari kejahatan. 

Selanjutnya dengan ayat itu pulaAllah melarang kita tolong-menolong 
dalam soal-soal dosa dan permusuhan. Hendaklah kita senanti asa 

1 berusaha mencegah dosa dan menghindari dari permusuhan. Sangat 
tercela dalam agama. orang tidak mau menolong orang lain, dan kata 
Nabi : . "Allah akan selalu Iilenolong �(:llllba-Nya selama hamba itu 
menolong hamba yang lain".  
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Dalam Islam tolong-menolong sesainanya diharuskan, tetapi tidak 
dibenarkan tolong menolong dalam h al kej ahatan. 

Manusia tidak bisa hidup sendiri secara mutlak, sebab manusia adalah 
makhluk sosi aL 

·
Dengan tolong-menolong dalam kebaikan, maka 

diharapkan penderitaan orang lain dapat dihindarkan. Perlunya tolong­
menolong baik di lingkungan keluarga maupun n 1asyarakat, misalnya 
: dalam kehidupan sehari-hari membantu orang tua, menolong orang 
yang sedang kel aparan, dan sedekah kepada fakir miskin serta anak 
yatim. 

Sewaktu Nabi Muhammad SAW dan sahabat pindah ke Madinah or­
ang-orang Madinah dengan tulus ikh�as menolong Nabi beserta 
sahabat-sahabat b e l i au .  M e reka menolong dengan h arta dan 
melindungi keselamatan Nabi dan sahabat-sahabatnya. Rumah-rumah 
mereka disediakan untuk menampung orang yang pindah dari Mekah. 
Sehingga penduduk Madinah diberikan panggiian kehormatan oleh 
�abi Muhammad SAW yaitu "Kaum Anshar" .  orang-orang yang 
menolong. 

KESIMPULAN : 

KITA DIPERINTAHKAN OLEH ALLAH SUPAYA HIDUP 
TOLONG MENOLONG DALAM KEBAIKAN. 

YANG KUAT MENOLONG YANG LEMAH. 
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YANG KAYA MENOLONG YANG MISKIN. 

32. MENGHA.FAL AYAT AL-QUR'AN 
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33. RENDAH HATI 

Sabda Nabi SAW : 

/ · �  U� �I � � · : · . · lw5.t 1 J� <.)"' J . . . . u "  /if cs:; 
IJ \ .. � \£ Y. / ' I • f / 1 :; / \ II � /. r' {. Z ' : ' l Cf J.> �· &-'" � iy <.) . (J � 

cp.�;.) ) �� ��1J �t 
, . . � 

Artinya : "Sesungguhnya Allah SWT telah mewahyukan kepadaku, 
supaya kamu rendah hati, agar jangan · somboi?g pada .  
yang la�nnya, dan bermegah-megah antara satu pada yang 
lain". (H.R. Muslim) 

Keterang2Il : 
Islam mengajarkan agar kita bersifat rendah hati terhadap ses�.manya 
danjangan berlaku angkuh dan somborig. Jangan benneg�-megahan 
dengan menonjolkan kekayaan kepada orang lain. Jika berkata-:-kata 
hendaklah dengan lemah lembut. Sifat rendah hati, tidak sombong 
adalah dikasihi Allah. Peri l aku lemah lembut adalah kunci pergaulan 
menu ju sukses. Orang yang bersifat angkuh dan sombong itu termasuk 
saudaranya syaitan . 
Rendah hati, tidak sombong, tidak kasar dalam berkata-kata adal ah 
merupakan sikap dan perilaku yang dikehendaki dal am agama Islam. 
Dengan rendah hati i tu maka akan memperbanyak teman . 

Oleh karena itu, berlakulah rendah hati di mana saj a  berada, da!am 
b�rgaul , terutama terhadap orang tua, para guru dan sesama teman. 
Dengan bersifat rendah -hati berarti kita telah melaksanakan apa yang 
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diperintahkan dal am ajaran agama kita. 

Kita t idak perlu membangga-banggakan asal keturunan, karena di 
s i si Al l ah manus i a  tidak ada perbed aan deraj at, kecuali y an g  
membedakan deraj at manusia i tu ial ah taqwa. 

Seorang pemuda tidak perlu menyebut-nyebut dan - memb:mgga­
banggakan asal ke turun annya tapi seorang pemuda y ang baik bi]a ia  
berjuang untuk kepentin gan masyarakat, negara dan berbudi pekerti 
yang baik. 

Demikian pul a kita tidak p€rlu membangga-banggakan ketampanan 
dan kegagahan , sebab pad a suatu saat keampanan dan kegagahan itu 
akan hilang.  
"Karena Allah tidak memandang bentuk l ah iriyahmu , melainkan Al­
l ah melihat apa y ang ada pada dadamu".  

Betapa rendah h atinya Umar bin Chatab, se_masa beli au menj adi 
KepaJa Negara, b ahwa beliau dengan tidak malu dan tidak merasa 
·h ina  mem iku l sekaru n g  gan du m  yan g akan diberikan kep ada 
sekeluarga fakir-miskin d i  pinggiran kota. 

Seben arn y a  U m a r  b i n  C h atab s e b a g a i  k h a l i fa h  dapat s aj a  
memerintahkan kepada orang lain untuk membawa karung itu. Namun 
beliau merasa bertanggung jawab dalam hal ini.  

· . 

KESIMPULAN ; 

ORANG YANG REND AH HATI :MENUNJUKKAN SEORANG 
BERBUDI PEKERTI YANG BAIK. 

· KITA TIDAK PERLU MEMBANGGAKAN KETURUNAN, 
BENTUK TUBUH DAN KEK AYAAN, KARENA PADA 
SUATU SAAT AKAN HILANG. . 
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35. J UJ U R  
Firman All ah SWT. : 

Artinya : lni .adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang 

yarzg benar kebenarannya. (Al-Maidah V :  ll9). 

Keterangan : 

_S iddiq atau j ujur  arti nya berkata sesuai den gan kej ad i an dan 
kenyataan. Lawan �ari jujur iaJah peridusta atau bohong. 
Allah memerintahkan supaya kita sel alu jujur yang terkandung ayat 
di atas. J_ujur akan mengantarkan kita kepad� kebahagiaan, sedaT\g�an 
peridusta akan menjerumuskan kita ke lembah kesusahan . 

Siddiq adalah sifat Allah dan Rasul-Nya dan kita dianjurkan supaya_ 
qer�ifat demjk_i�n. dan . hendaklah berkawanan dengan orang�orang 
yang jujur. 

Seorang pedagang akan mencapai hasil  yang baik apabila ia jujur 
dalam berdagang .  Karena kejujuran dapat dij adikari modal - yang 
berguna dalam s�al h_ubungan. perdagangan . . Sebaliknya orang yang 
tid*jujur dalam berdagang,  niscay a  ak.an gagal dalam perdagangan. 

Salah satu keutamaan atau sifat-sifat mulia yang menj adi ciri-ciri 
kepribadian Muslim ialah sifat benar atau jujur. Tan pa kebenaran dan 
kejujuran masyarakat tak kan dapat tegak, baik di lingkungan keci l , 
apalagi di lingkungan besar. Ke_benaran ini diperlukan dari setiap or-

_ ang. 
Bila sifat ini sudah Ienyap tiada l agi, ·maka sudah dapat dipastikan 
bahwa menuju ke arah kemusnahan. 
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Berbohong akan menyebabkan h i l angnya kepercayaan orang, 
walaupun apa yang kita katakan itu benar adanya, pepatah mengata­
kan : "Sekali lancung keuj ian, seumur hidup orang tak percaya" . 

Demikian pentingnya sifat benar· ini menurut pandangan ·agama. 
Dalam suatu riwayat dijelaskan sebagru berikut : 

Pada suatu hari seorang kepala suku · datang menghadap Rasulullah 
SAW, dan berkata : "Ya, Rasulul1ah ,  agama yang Tuan bawa tdah 
sampai kepada saya, dan saya telah masuk Islam, hanya say a ini senang 
berzinah,  suka merampok dan merampas, gemar main judi dan 
minum-minuman keras, juga membunuh adalah kesenangan saya, 
�ekarang berilah say a nasehat, dan saya akan mt:.�matuhinya" . 

Di waktu yang l ain i a  bertengkar dengan seseorang,  pedangnya telah 

dihunusnya hendak membunuh orang i tu ,  tibd�tiba ia i_ngat l agi,  
janjinya dengan Nabi SAW. Dalam hatinya dia berpikir lagi, kaJ au 
saya bunuh ini apa j awab say a  bohong tentu saya dimarahi karena 
saya bohcng, dan bila S2.ya jujur tentt! saya dibunuh. Akhimya dia 
mengunmgkan maksud jahatnya itu.  

Kemudian dia kembali kepada Nabi melaporkan apa yang dialaminya, 
dia gembira karena nasehat Nabi yang dianggapnya terlalu sedikit, 
dahulu telah membuatnya meninggalkan semua kejahatannya. Nabi 
gembira. 

KESIMPULAN : 
JUJUR ADALAH ANAK KUNCI UNTUK MENCEGAH 

.· KEJAHATAN 
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JUJUR ADALAH MODAL DARIPADA KEBERHASILAN. 

HENDAKLAH KITA BERSIFAT JUJUR DALAM SEGALA 
PERBUATAN. 

36. MENGHAFAL AYAT AL-QUR'AN 
DAlAM PELAJARAN KE-35 
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37. A M  A N A H  

Firman Allah SWT : 

&'1\ \ n  3�� · �  � � J('i !..V � \ '1 k ,, � 7 u r ...;- ,, . u _,, 

� � / ·  " 1- /. ( M : ,.l .. � I ) . � \ J � . ·. � . . . . � 
. Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu supaya menyampai­

kan amanah (kepercayaan) kepada yang berhak mene­

rimanya (An-Nisa JV : 58). 

Keterangan : 

Amanah ialah kesanggupan diri untuk memelihara kepercayaan yang 
diberikan kepada kita, baik yang memberikan kepercayaan itu Allah 
atau manusia. Allah memerintahkan kepada kita supaya seJ alu aman� · 
dalam segala kehidupan. La wan dari amanah ialah khianat, · artinya 
mengkhianati kepercayaan yang diberikan kepada kita. 
Amanah Allah misalnya semua perintah Allah supaya dil aksanakan, 
dan semua larangan-Nya supaya ditinggalkan. 
Amanah manusia banyak sekali, misalnya harta ya�g dititipkah kepada 
kita, uang yang disimpan kepada kita, rahasia seseorang yang hanya 
dikatakan kepada kita dan djlarangnya untuk mengatakan kt;pada 
orang lain . 

. Rasulullah SAW adalah contoh yang utama dalam amanah ini, dia 
betul-betul terpercaya. Ketika akan hijrah ke Madinah,  RasululJah 
terpaksa menunda keberangkatan Ali bin Abi Thalib, dengan tujuan 
agar Ali bin Abi Thalih_ sebelum berangkat · ke Madin ah supaya 
menyerahkan. titipan orang,...orang Mekah kepada Rasulullah SAW 
walaupun yang menitipkan ualig atau barang itu ada orang yang belum 
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masuk Islam. 

Sej ak kecil Nabi terkenal sebagai orang yang sangat amanah hingga 
penduduk Mekah memanggil beliau dengan gelar y�ng sim pati k  yaitu 
Muhammad Al - Ami n, artiny a  M uhammad SAW y ang s ang at 
d i percay a. Bel i au pernah berkata : "Beluml ah sempurna agama 
seseorang sebel um dia bersifat dengan amanal : " .  

B i la  k ita sekal i saj a  kita khianat� maka seurr: ur hidPp orang tidak 
akan percaya kepada kita i ni berarti menyusaM an hid up kita sendiri . 
Dengan siapa saja  kita hendaklah amanah, dengan ibu bapak, dengan 
isteri ,  dengan suami, dengan kawan , dengan atasan, dengan guru dan 
sebagainya. 

Kisah amanahnya Abdullah Ar-Rawwahah. 
?ada suatu waktu Abdullah Ar-Rawwahah ditugas kan ol eh Rasul ullah 
ke daerah Khai bar. Daera h Khai bar adalah daerah penghasil kurma 
terbesar waktu itu. Daera h perkebunan kunna di sana sebagi an besar 
milik orang-orang Yahudi. Abdul lah Ar-Rawwahah diutus ke sana 
untuk menghitung berapa hasil panen kurma tahun itu. Den gan 
demi kian akan mudah menghitung berapa pajak yang haru s mereka 
keluarkan . u ntuk pemeri ntah.  

Abd ul l a h  Ar-R awwa hah berk ata d al am hatiny a : Ini amanat 
Rasulullah. h_arus aku pegang erat-erat dan aim l akukan dengan sebai k­
bai knya. 

Begitu tuan-:-tuan tanah pemilik perkebunan mendengar ba hwa akan 
datang utusan Rasulull ah kepada mereka, segera berkumpuL Mereka 
mengadakan rapat u ntuk mencari jal an bagaimana caranya agar 

. Abdull ah Ar-Rawwa ha h  d apat di ajak berunding. Mereka sepakat 
untuk menyuapnya. Mer eka siapkan sebua h kotak uang penuh dengan 
perhiasan yang tak temilai harganya. 

Abdullah Ar-Rawwahah ! mereka memulai pembicaraan. Kami petani 
kurma di Kaibar ini merasa gembira kedatangan tuan. Kami ingin 
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memberikan sesuatu untuk tuan. Pembefi an i n i  sesekal i  t idak ada 
maksud apa-apa. Hanya saja tolong sampai kan kepada Rasu l u l l ah ,  
bah w a  hasil panen kurma kami tahun ini  t idak seperti tahun y ang 
l alu .  Hampir seluruhnya tidak bisa dipetik karena busuk. 

Apa jawab Abdul Ar.Rawwahah? 

"Tuan-tuan aku bukannya t idak meneri m a  h adi ah k d i a n .  Dan 
bukan ny� aku tidak ingin menjadi 01·ang kaya seketika " .  

A k an te t ap i aj aran agamaku mel arangku u n tu k m e n er i man y a . 
Walaupun bagaimana i n i  suap n am anya. Aku datang ke s in i  hanya 
u n t u k  menaks ir  be r ap a  h as i l  panen ku r m a  k a l i a n  d an u n tu k 
m e n e n tu k an berapa paj ak y an g  h aru s ka l i an k e l u arkan u n tu k  
pemeri ntah.  I n i l ah amanat Rasulu l l ah yang di aman atkan kepadaku . 

KESIMPULAN : 

A M ANAH ADALAH KEM A M PU AN UNTUK 
MEMELIHARA DAN MENJAGA SUA TU KEPERCAYAAN, 
HARUS DIJAGA TEGUH, HARUS DISAMPAIKAN KEPADA 
YANG BERHAK, DAN JANGAN BERKHIANAT. 

ORANG YANG BERPEGANG KEPADA AMANAH NISCAYA 
A KAN MENDAPAT KEB AHAGIAAN DI DUNIA DI 
AKHIRAT. 

38. MENGHAFAL AYAT AL-QUR ' AN 

DALAM PELAJARAN KE-37 
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